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PENDAHULUAN

Latar Belakang Masalah

Indonesia dikenal dengan sebutan negara agraris, hal ini dikarenakan
sebagian besar penduduk Indonesia memiliki mata pencaharian di bidang
pertanian atau perkebunan. Sehingga bukan tidak mungkin hampir dari
setengah perekonomian Indonesia disumbangkan dari kegiatan pertanian dan
perkebunan. Salah satu yang berkontribusi besar terhadap perekonomian
Indonesia adalah subsektor perkebunan dan komoditi perkebunan yang saat
ini sedang berkembang adalah kelapa sawit, karet, kakao, kelapa, pinang dan
sagu. Dan yang dominan di antara komoditi tersebut adalah kelapa sawit dan
karet. Pertumbuhan Agroindustri Kelapa Sawit di Indonesia saat ini telah
menunjukkan perkembangan yang sangat cepat. Pada tahun 2015, Indonesia
telah menjadi produsen minyak kelapa sawit (crude palm oil) terbesar di
dunia dengan produksi 31,07 juta ton,produksi perkebunan kelapa sawit
Indonesia melonjak selama lima tahun terakhir. Pada 2019, produksinya
mencapai 48,42 juta ton atau meningkat 12,92% dari tahun sebelumnya yakni
42,88 juta ton,Perkembangan produksi kelapa sawit tercatat terus bertambah
dari sebesar 31,07 juta ton pada 2015 menjadi 31,49 juta ton setahun
setelahnya. Lonjakan tertinggi pada 2017- 2018 yakni dari 34,94 juta ton
menjadi 42,88 juta ton atau naik sekitar 22,72%. Hal ini membawa dampak
positif terhadap perekonomian nasional, perusahaan pelaku bisnis kelapa
sawit dan juga kesejahteraan karyawan dan masyarakat petani kelapa sawit.
Oleh karena itu, agroindustri kelapa sawit memegang peranan penting pada

perekonomian dan dapat menjadi keunggulan kompetitif Indonesia.
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Gambar 1.1
Total Aset 4 Perusahaan Kelapa Sawit Yang Ada Di Indonesia dan BEI

Kondisi keuangan suatu perusahaan serta perkembangannya dapat
dilihat dari laporan keuangan perusahaan tersebut yang terdiri dari laporan
neraca, laporan laba rugi dan laporan keuangan lainnya seperti laporan
perubahan modal dan laporan arus kas. Dalam melakukan analisis terhadap
laporan keuangan dari sebuah perusahaan, salah satu cara yang dapat
digunakan adalah dengan melakukan analisis rasio keuangan. Analisis rasio
keuangan tersebut digunakan untuk mengetahui hubungan dari pos-pos
tertentu dalam laporan neraca dan laporan laba rugi sehingga dapat diketahui
kondisi keuangan suatu perusahaan.Rasio keuangan sendiri adalah hal yang
penting untuk diperhatikan dalam menjalankan sebuah perusahaan. Rasio
keuangan dipakai sebagai salah satu tolok ukur untuk mengetahui posisi
keuangan dan keberhasilan sebuah perusahaan yang dapat diterapkan sebagai
pedoman pada saat mengambil keputusan. Penggunaan laporan keuangan
sangat penting untuk mengetahui kinerja perusahaan salah satunya digunakan

sebagai pengontrolan posisi keuangan dan penilaian efektivitas pengelolaan



modal kerja. Efektifitas pengelolaan modal kerja dinyatakan optimal apabila
perusahaan menghasilakan keuntungan yang tinggi.

Laporan keuangan adalah suatu laporan yang memberikan ikhtisar
mengenai keadaan financial suatu perusahaan, dimana neraca mencerminkan
nilai aktiva, hutang, dan modal pada saat tertentu, dan laporan laba / rugi
mencerminkan hasilhasil yang telah dicapai selama satu periode tertentu.
Laporan keuangan bagi suatu perusahaan hanya digunakan sebagai alat
penguji dari suatu pekerjaan pembukuan. Dengan semakin majunya teknologi
informasi yang ada, sangat menuntut ketelitian dan kecermatan, sehingga
semua harus dipertimbangkan secara seksama agar tidak terjadi kesalahan
yang sama seperti masa-masa yang sebelumnya agar laporan keuangan
didalam suatu perusahaan memiliki peran penting bagi manejer untuk
mengambil keputusan untuk kemajuan perusahaan dan dapat bersaing dengan
perusahaan lainnya, serta menggambarkan bagaimana Kinerja perusahaan
tersebut. Untuk memperoleh informasi keuangan, maka perusahaan
membutuhkan analisa laporan keuangan, 4 agar dapat memberikan gambaran
dan pemahaman yang lebih baik terhadap tingkat keuntungan, tingkat resiko
atau kesehatan (keuangan) dari suatu perusahaan, serta mengetahui hasil-hasil
yang telah dicapai oleh suatu perusahaan.

Analisis laporan keuangan yakni proses dalam mempelajari laporan
keuangan yang digunakan dalam menilai serta memprediksikan keadaan
keuangan perusahaan, serta menilai pencapaian yang diperoleh sebuah
perusahaan, dan membuat kebijakan-kebijakan yang akan dilaksanakan oleh
perusahaan tersebut. Pada laporan keuangan tersedia keterangan tentang
kegiatan perusahaan selama periode pelaporan, sedangkan bagi pengguna
membutuhkan infromasi mengenai kemungkinan yang dapat dilaksanakan
dimasa yang akan datang. Perbedaan kebutuhan tersebut membutuhkan suatu
solusi pemecahaan. Perbedaan kebutuhan informasi tersebut dibutuhkan
analisis laporan keuangan yang dapat memprediksi kemungkinan yang akan
berlangsung. Tujuannya untuk menyediakan dan menggali informasi,

memahami kekuatan dan kelemahaan, penerapan standar akuntansi,



mengetahui langkah-langkah yang akan dilaksanakan, menilai Kkinerja,
menjadikan alat pembanding, dan menjadi alat proyeksi perusahaan. Laporan
keuangan yang diterbitkan perusahaan merupakan alat yang sangat penting
untuk memperoleh informasi sehubungan dengan posisi keuangan
perusahaan, Kinerja perusahaan dan hasil yang telah dicapai perusahaan.
Laporan keuangan merupakan hasil akhir dari keseluruhan proses akuntansi
yang berisikan infromasi berupa data-data keuangan perusahaan yang akan
dikomunikasikan kepada pihak-pihak yang berkepentingan yang sangat
berguna untuk mendukung pengambilan keputusan yang tepat. Analisa rasio
merupakan salah satu cara yang dapat digunakan untuk menganalisa dan
menginterpretasikan informasi yang terdapat dalam laporan keuangan.
Dengan analisa rasio dapat diketahui kondisi dari posisi keuangan suatu
perusahaan apakah posisi keuangannya baik atau buruk, serta dapat
mengungkapkan Kkinerja yang telah dicapai perusahaan pada periode
terlentu.Dengan melakukan analisa terhadap laporan keuangan suatu
perusahaan, maka setiap orang yang berkepentingan terhadap perusahaan
tersebut dapat mengetahui perkembangan yang dialami oleh perusahaan
tersebut. Untuk 5 memberikan gambaran yang lebih jelas,maka penulis
memilih perusahaan perkebunan kelapa sawit objek penelitian.

Untuk menilai Rasio Rentabilitas memakai cara perhitungan ROA dan
ROE. ROA dan ROE merupakan salah satu jenis rasio yang sangat penting
dalam analisis rasio keuangan perusahaan. Menurut Ryan (2016:112) “Return
on Assets (ROA) adalah sebuah ukuran pendapatan bila dibandingkan dengan
total asset. Sebuah peningkatan asset pada perusahaan tanpa melihat hal lain.”
, Dengan mengetahui analisis dari rasio ROA dan ROE, maka akan mudah
mengamati proses yang berhubungan dengan akuntasi pada laporan keuangan
perusahaan. Seperti neraca dan dan laporan laba rugi.

Untuk menilai Rasio Aktivitas ada dua cara yaitu dengan Total Assets
Turnover dan Fixed Assets Turnover , Total Assets Turnover rasio ini akan
menggambarkan perputaran seluruh aset dalam menunjang penjualannya,

sedangkan Fixed Assets Turnover rasio ini mengukur perputaran harta tetap,



sehingga keadaan posisi finansial dapat diketahui. Bagi Investor dan Kreditor,
Rasio Aktivitas ini sangat bermanfaat untuk menilai dan mengukur efesiensi
dan rentabilitas perusahaan yang bersangkutan. Hal ini dikarenakan Rasio
Aktivitas ini akan berjalan seiring dengan Rasio Rentabilitas. Ketika sebuah
perusahaan lebih efisien dengan sumber dayanya, maka perusahaan tersebut
akan cenderung menjadi perusahaan yang menguntungkan atau perusahaan
yang memiliki rentabilitas yang tinggi.

Penelitian ini mengambil judul “Analisis Rasio Rentabilitas dan
Aktivitas Untuk Menilai Kinerja Keuangan Pada Sektor Kelapa Sawit Yang
Terdaftar di Bursa Efek Indonesia”. Judul Tersebut dipilih karena pentingnya
analisis rasio keuangan untuk mengetahui posisi atau keadaan finansial suatu
perusahaan,selanjutnya peneliti ingin mengetahui perhitungan rasio keuangan
pada perusahaan perkebunan kelapa sawit,dan nantinya peneliti berharap
dapat bekerja disalah satu perusahaan perkebunaan kelapa sawit tersebut.
Alasan lainnya peneliti memilih penelitian terdahulu sebagai acuan
mengerjakan skripsi ini, adapula judul penelitian yang diambil yaitu, Kusnul
Kotimah , Cindy Rahmawati, Yohana Natalia Fransiska, dan Cholis Hidayati
(2023) Analisis Rasio Untuk Membandingan Kinerja Perusahaan Perkebunan
Kelapa Sawit Pada PT Astra Agro Lestari Tbk, PT Cisadane Sawit Raya dan
PT. Sawit Sumbermas Sarana, Diana Anggraini dan Novi Khoiriawati (2023),
Analisis Rasio Likuiditas, Rasio Profitabilitas dan Rasio Aktivitas Untuk
Menilai Kinerja Perusahaan. Indonesia menjadi lahan subur bagi
perkembangan perkebunan kelapa sawit karena luas wilayahnya, jumlah
penduduk yang banyak serta pasar yang menguntungkan, yang mana pola
hidup masyarakat Indonesia sangat cepat beradaptasi dengan perkembangan

pengolahaan perkebunan kelapa sawit .



1.2 Rumusan Masalah
1. Bagaimana kinerja keuangan pada sektor Kelapa Sawit berdasarkan

Rasio Rentabilitas ?
2. Bagaimana kinerja keuangan pada sektor Kelapa Sawit berdasarkan

Rasio Aktivitas ?

1.3 Tujuan Penelitian

1. Untuk melihat kinerja keuangan sub-sektor kelapa sawit berdasarkan
Rasio Rentabilitas.

2. Untuk melihat kinerja keuangan sub-sektor kelapa sawit berdasarkan
Rasio Aktivitas.

1.4 Manfaaat Penelitian
Tujuan Penelitian ini adalah:

1.  Secara teoritis
Penelitian ini bermanfaat untuk memberikan pengetahuan
tentang analisis laporan keuangan untuk menilai kinerja
keuangan pada perusahaan sektor Kelapa Sawit.
2. Secara Praktis
a.  Bagi perusahaan
Penelitian ini diharapkan akan menghasilkan
informasi yang bermanfaat bagi perusahaan sektor Kelapa
Sawit khususnya dalam analisis laporan keuangan untuk
melakukan penilaian Kinerja.
b.  Bagiakademik
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan
gambaran serta informasi tentang analisis laporan
keuangan untuk menilai kinerja keuangan serta menambah
pengetahuan bagi mahasiswa khususnya jurusan

akuntansi.



Bagi penulis

Dengan adanya penelitian diharapkan akan
menambah pengetahuan den wawasan serta dapat
menerapkan teori yang diperoleh dibangku kuliah yang

berkaitan dengan analisis laporan keuangan.



BAB V
PENUTUP

51 Kesimpulan

Analisis kinerja keuangan merupakan kegiatan yang dilakukan untuk
mengetahui seberapa mampu perusahaan dalam mengeola keuangan
perusahaan. Kegiatan analisis dimulai dengan mengumpulkan data-data yang
diperlukan, melakukan perhitungan, mempersentasekan hasil yang
didapatkan sebelumnya dan terakhir kesimpulan.

Setelah menganalisis data laporan keuangan dari perusahaan kelapa
sawit yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) dan telah diambil sampel
dari 25 perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia yaitu ada 4 yang
dijadikan sampel. Mengenai kinerja keuangan yang sudah dilakukan oleh
penulis dengan sebagai berikut: menggunakan empat alat pengukur yaitu
ROA, ROE, Total Assets Turnover dan Fixed Assets Turnover maka dapat
ditarik kesimpulan sebagai berikut.

Dengan Rasio Rentabilitas memakai ROA dan ROE dari keseluruhan
sampel perusahaan hampir semua perusahaan yang ada di grafik mampu
mendapatkan hasil melebihi dari hasil indikator. Hal ini disebabkan karena
pemanfaatan aset pada sebagian perusahaan mampu memanfaatkan aset dan
berhasil menghasilkan laba, serta perusahaan berhasil mengubah pembiayaan
ekuitas menjadi keuntungan bagi pemegang saham dan dengan Rasio
Aktivitas memakai Total Assets Turnover dan Fixed Assets Turnover bisa
dibilang semua Perusahaan gagal dalam menghasilkan penjualan berdasarkan
aset yang dimiliki dan pengelolaan aset tetap. Hal ini disebabkan karena
perusahaan masih kurang efektif dalam mengelola seluruh aktivanya dan

perusahaan belum bisa memaksimalkan penggunaan aset.



5.2 Saran

1. Saran Praktis

a) Disarankan kepada perusahaan yang sudah dijadikan sampel untuk
memperhatikan kinerja keuangannya dari tahun ke tahun , dilihat dari
cara perhitungan ROA, ROE, Total Assets Turnover dan Fixed Assets
Turnover mengalami kinerja keuangan yang buruk pada tahun-tahun
tertentu, hal ini sudah semestinya untuk diperbaiki lagi kedepannya.

b) Untuk dapat meningkatkan laba bersih, perusahaan harus dapat
meningkatkan penjualan, sehingga rasio-rasio aktivitasnya, khususnya
total assets turnover dapat meningkat sehingga dapat meningkatkan
ROA dan pada akhirnya akan meningkatkan ROE.

2. Saran Teoritis
Peneliti berharap untuk peneliti yang akan melakukan penelitian
selanjutnya agar bisa meneliti dengan perusahaan yang sama, serta me
mperbanyak cara-cara perhitungan atau alat pengukur dan dapat

menambah atau memperbaiki kesalahan yang terdapat pada penelitian ini.
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